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Abstrak  

Tujuan pengabdian ini adalah upaya menafaatkan limbah kulit kopi yang sudah terbuang menjadi 

pupuk dan pakan ternak sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat di desa Banyuanyar 

kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Metode yang digunakan adalah pelatihan bagi kelompok tani 

Berkah Kopi untuk pembuatan pupuk dan pakan ternak dengan cara yang sederhana dan mampu 

dilakukan dengan memanfaatkan bakteri dan teknologi mesin untuk mempermudah prosesnya. Hasil 

yang ada adalah pakan ternak organik dan pupuk yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sendiri. 

Rekomendasi yang disampaikan tim PKM adalah pakan ternak sudah mempunyai protein yang tinggi 

terutama dengan memanfaatkan kulit kopi sehingga aman untuk dipergunakan sebagai pakan binatang 

ternak dan pupuk yang dibuat juga aman karena semuanya dari limbah ternak dan pertanian sehingga 

aman digunakan sebagai pupuk untuk perkebunan  kopi. 

 

Kata kunci: limbah kulit kopi; pupuk; pakan. 

 

Abstract 

The purpose of this community service is to utilize discarded coffee husk waste into fertilizer and animal 

feed so that it can be reused by the community in Banyuanyar Village, Ampel District, Boyolali Regency. 

The method used is training for the Berkah Kopi farmer group to make fertilizer and animal feed in a 

simple and feasible way by utilizing bacteria and machine technology to simplify the process. The 

results are organic animal feed and fertilizer that can be used by the community themselves. The 

recommendation submitted by the PKM team is that animal feed already has high protein especially by 

utilizing coffee husk so it is safe to use as livestock feed and the fertilizer made is also safe because it is 

all from livestock and agricultural waste so it is safe to use as fertilizer for coffee plantations. 

 

Keywords : coffee waste; agriculture; farm. 

 

 

PENDAHULUAN  
Desa Banyuanyar sebagai Desa Wisata KAMPUS KOPI (Kampung Susu dan Kopi) menyajikan 

wisata Alam dan Pendidikan Lingkungan berbasis Pertanian, Peternakan (Agro Eco Edu Tourism) dan 

Budaya Tradisi dalam artian Desa yang mempunyai potensi alam yang luar biasa sehingga perlu 

dilestarikan serta dikembangkan dan dimanfaatkan sewajarnya tanpa merubah sebuah esensi dari pada 

kawasan pedesaan. Desa Wisata KAMPUS KOPI (Kampung Susu dan Kopi)  bertujuan 

memberdayakan SDM dan SDA yang ada agar eksistensi Desa Wisata dapat dikenal dan diakui oleh 

masyarakat luas sehingga bisa menjadikan atraktif tersendiri bagi wisatawan yang sekedar datang 

untuk menikmati suasana pedesaan yang ada diwilayah tersebut pada website nya. Kondisi geografis 
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desa mendukung perkembangan peternakan sapi  perah terbesar di Boyolali dan terdata pada tahun 

2023  sebesar 1.065  ekor sapi  dengan rata-rata harian sebesar 5.325  liter susu sapi  yang  dihasilkan. 

Terdapat 3 (tiga) komoditi utama hasil  perkebunan dan peternakan yang  hingga saat ini masih menjadi 

unggulan yaitu Susu Sapi, Kopi, dan Jahe. Ketiga komoditi tersebut memiliki peranan penting 

bagi  masyarakat desa karena fungsi dan peranannya sebagai rantai keberlanjutan yang  telah berjalan 

secara organik.  

Pemanfaatan kotoran sapi  sebagai pupuk perkebunan kopi dan perkebunan jahe serta gulma 

yang ada menjadi pakan ternak Produk diversifikasi hasil  olahan kopi, susu dan jahe telah 

dikembangkan oleh Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani. Desa tersebut dalam mengolah 

lahannya terdapat 44,32 hektare tanaman kopi. Jenis kopi yang ada terdiri  dari 95% kopi robusta, 4% 

kopi arabika, dan 1% kopi nangka atau Barendo khas desa (sudah langka) (“Desa Banyuanyar 

Kabupaten Boyolali,” 2023).  

Perkebunan kopi di desa banyak tersebar di area desa. Terdapat beberapa kelompok tani yang 

mengelolanya. Salah satu kelompok tani bernama Berkah Kopi yang mempunyai anggota lebih dari 30 

orang dan mengelola ±  6 – 7 Ha lahan. Kelompok tani selanjutnya  disingkat Poktan tersebut mulai 

didirikan tahun 2020 dengan SK Kepala Desa no. 141/03 A/Tahun 2020 dan ketua Bapak Giman.  Pada 

1 Ha tanaman  kopi, bisa menghasilkan 1,5 – 2 ton kopi basah, hasil diskusi dengan Bapak Giman saat 

panen raya mampu menghasilkan sekitar  84 – 90 ton per tahunnya dan  dapat dilihat pada gambar 1.  

Salah satu limbah yang dihasilkan adalah limbah kulit kopi, yang merupakan limbah pertanian organik. 

Dalam proses pengelupasan 100 kg kopi, dihasilkan 56,8 kg biji kopi dan 43,2 kg kulit dan daging kopi 

(Supeno, Erwan, & Ernawati, 2018). Munculnya  dampak baru yaitu kulit kopi sebagai limbahnya belum 

diolah menumpuk di halaman dan di kandang sapi, sementara ternak sapi diberikan makan seadanya 

pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Limbah kulit kopi yang dihasilkan dan lingkungan desa 

 
Kegiatan pengabdian ini diperuntukkan bagi masyarakat yang produktif secara ekonomi dengan 

nama kelompok tani Berkah Kopi yang selanjutnya sebagai mitra. Bidang usahanya yaitu  perkebunan 

dan peternakan (ternak sapi). Biji kopi laku dijual per kg  Rp. 39.000,- sampai Rp. 40.000,-. Kulit kopi 

biasanya dijual seharga     Rp. 1.000,- /kg. Pemupukan kopi selama ini masih menggunakan pupuk 

subsidi. Usaha yang produktif ini sangat perlu dikembangkan memanfaatkan limbah yang sudah 

dihasilkan yaitu kulit kopi. Kulit kopi sudah ada yang menjadikan (Rahmat, 2022) dan wine dengan 

kadar alkohol yang rendah. Di bidang manajemen, kelompok tersebut sebenarnya aktif melakukan 

pertemuan dan selalu berupaya untuk mengembangkan usahanya  tetapi dari segi manajemen kurang 

dikelola dengan baik. Untuk mengurangi limbah yang dihasilkan yaitu dengan dijual tetapi tidak secara 

signifikan mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah hanya ditumpuk di halaman rumah 

dan di belakang kandang ternak. Apabila limbah disimpan terlalu lama  maka dapat menimbulkan 

masalah baru yaitu pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan (Rahmat, 2022). Hasil penelitian 

(Aswanto, Muhtarudin, Farda, Liman, & Tantalo, 2023) dan (Dotami & Sriati, 2024) dan diskusi dengan 

calon mitra untuk mengelola kulit kopi menjadi pupuk organik (Nurazizah & Darsiharjo, 2018) 

(Khairunnisa & Nur’aini, 2020) dan pakan fermentasi (Daning & Karunia, 2018) akan dilakukan pada 

poktan Berkah Kopi. Poktan  bersedia menyediakan tempat, waktu dan fasiitas lain agar limbah yang 
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ada dapat dimanfaatkan kembali.  

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah: 

1. Kurangnya pengetahuan pemanfaatan kulit kopi untuk pertanian atau perkebunan. 

2. Kurangnya pengetahuan pemanfaatan kulit kopi untuk pakan ternak  ruminansia.  

 

METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dipergunakan untuk melaksanakan solusi yang ditawarkan 

oleh tim pengabdi dilaksanakan dalam bentuk tahapan kegiatan. Tahapan kegiatan yang dibuat 

dipergunakan untuk menjelaskan langkah yang dilakukan oleh tim PKM/pengabdi kepada mitra. 

Kegiatan tersebut direncanakan pada periode Juli – Agustus 2025.Mitra Sasaran adalah kelompok 

petani kopi dengan nama Berkah Kopi desa Banyuanyar. Anggota kelompok terdiri dari 35 orang tetapi 

yang melaksanakan kegiatan PKM sebanyak 20 orang termasuk pengurus. 

 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan dijabarkan dalam langkah-langkah dan dijelaskan pada tabel  1. 

  

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Bidang 
Kegiatan yang 

Dilakukan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Produksi Pelatihan dan 

pendampingan 

pengolahan pakan 

fermentasi bernutrisi  

Sosialisasi 

Tim PKM, melakukan sosialisasi manfaat pakan 

organik dari kulit kopi bagi ternak.  

Mitra sepakat menyediakan waktu, tempat, bahan 

baku untuk pelatihan 

Pelaksanaan : 

Pelatihan  

Tim PKM bersama mitra melakukan pelatihan 

pembuatan pakan fermentasi limbah kulit kopi  di 

lokasi mitra. Pelatihan juga dilakukan di laboratorium 

kerjasama dengan CV Pendawa Kencana  

Penerapan teknologi 

Mitra sepakat menggunakan media cair , bahan (kulit 

kopi), peralatan pendukung (drum, terpal,gembor)  

dan bahan habis pakai (ampas tahu, kulit kopi, tetes 

tebu, garam, bekatul) untuk membuat pakan 

fermentasi bernutrisi.   

Pendampingan dan Evaluasi 

1. Tim PKM melakukan pendampingan dalam 

pemanfaatan pakan fermentasi bernutrisi  

2. Tim PKM melakukan evaluasi penggunaan pakan 

untuk ternak 2 minggu kemudian 

Pelatihan dan 

pendampingan 

pengolahan pupuk 

organik  

Sosialisasi 

Tim PKM, melakukan sosialisasi manfaat pupuk  dari 

kulit kopi dan kohe ternak.  

Mitra sepakat menyediakan waktu, tempat, bahan 

baku untuk pelatihan 

Pelaksanaan : 

Pelatihan  

Tim PKM bersama mitra melakukan pelatihan 

pembuatan pupuk dari limbah kulit kopi  di lokasi 
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Bidang 
Kegiatan yang 

Dilakukan 
Tahapan pelaksanaan kegiatan 

mitra. Pelatihan juga dilakukan di laboratorium 

kerjasama dengan CV Pendawa Kencana  

Penerapan teknologi 

Mitra sepakat menggunakan media aktivator bakteri 

Pendampingan dan Evaluasi 

1. Tim PKM melakukan pendampingan dalam 

pemanfaatan pupuk untuk tanaman kopi  

2. Tim PKM melakukan evaluasi penggunaan pupuk 

2 minggu kemudian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan Pembuatan Pakan ternak 
Sosialisasi 

Tahap awal kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi yang dilaksanakan pada tanggal 11 

dan 12 Juli 2025 di CV Pendawa Kencana. Sosialisasi ini dilakukan oleh tim pengabdi dengan tujuan 

untuk melakukan koordinasi dengan mitra serta menyampaikan program kegiatan pengabdian yang 

akan dilaksanakan. Melalui kegiatan ini, tim pengabdi berharap dapat memberikan informasi yang jelas 

dan komprehensif, serta membuka peluang bagi mitra untuk lebih memahami manfaat dari kegiatan 

yang ditawarkan. Kegiatan ini berlangsung di tempat dan waktu yang telah ditentukan, memberikan 

kesempatan bagi mitra untuk berinteraksi langsung dengan tim pengabdi dan mendiskusikan berbagai 

topik terkait. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan pakan ternak dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 

2025 di lokasi ketuan Kelompok Berkah Kopi yang dipimpin oleh Bapak Giman. Kegiatan ini 

diselenggarakan oleh Tim PKM yang menyediakan berbagai peralatan, seperti terpal, drum, dan 

gembor untuk mendukung proses pelatihan. Mitra kegiatan juga berperan penting dengan 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan, antara lain kulit kopi sebanyak 40 kg, ampas ketela 15 kg, 

bekatul 10 kg, ampas tahun 20 kg, ampas aren 15 kg (total 100 kg), dan premiks 1 kg. 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan ini antara lain: pertama, peserta 

diminta untuk menyiapkan bahan-bahan yang telah disediakan. Selanjutnya, larutan aktivator (bakteri) 

sebanyak 10 ml dicampurkan dalam 10 liter air dan 1 liter tetes tebu. Semua bahan kemudian dicampur 

hingga menjadi satu, dan selanjutnya dibuat menjadi layer pakan ternak. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam pembuatan pakan ternak yang berbahan dasar 

organik, yang bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas usaha ternak mereka. 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan ini antara lain: 

1. Persiapan bahan: Bahan-bahan yang diperlukan berupa kulit kopi sebanyak 40 kg, ampas ketela 15 

kg, bekatul 10 kg, ampas tahun 20 kg, ampas aren 15 kg (total 100 kg), dan premiks 1 kg disiapkan 

dengan cermat oleh peserta pelatihan. 

2. Persiapan larutan aktivator: Larutan aktivator (bakteri) sebanyak 10 ml dilarutkan dalam 10 liter air 

dan 1 liter tetes tebu untuk memulai proses fermentasi bahan pakan. 

3. Pencampuran bahan: Semua bahan tersebut dicampurkan hingga merata dan kemudian dibuat 

menjadi layer (lapisan). Setelah bahan habis, campuran tersebut diaduk agar rata, lalu larutan 

aktivator disiramkan ke dalam campuran tersebut. 

4. Proses pemadatan dalam drum: Campuran bahan yang telah siap dimasukkan ke dalam drum 

sedikit demi sedikit. Setiap lapisan dipadatkan dengan cara diinjak hingga drum penuh, kemudian 

drum ditutup rapat. 
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5. Fermentasi: Drum yang sudah terisi penuh dengan bahan pakan ternak dibiarkan selama 15 hari 

untuk proses fermentasi, sehingga pakan dapat digunakan dengan kualitas terbaik untuk ternak. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembuatan pakan ternak. 

 

Terdapat dua aplikasi utama yang diterapkan untuk meningkatkan efisiensi pembuatan pakan 

ternak sebagai bentuk penerapan teknologi yang dilaksanakan dalam tahap ini. Pertama, teknologi 

bakteri digunakan untuk mempercepat proses penguraian bahan, membuat pakan ternak lebih cepat 

terfermentasi dan mudah dimakan oleh ternak. Kedua, digunakan mesin pencacah untuk  

mempermudah proses pengolahan bahan pakan, seperti ampas kopi dan ketela, menjadi bentuk yang 

lebih halus dan siap untuk difermentasi. 

 

Pendampingan dan evaluasi 

Setelah kegiatan pembuatan pakan ternak selesai dilaksanakan, tim PKM melanjutkan dengan 

tahap pendampingan dan evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan setelah 15 hari, yang bertujuan untuk 

menilai keberhasilan proses fermentasi pakan ternak yang telah dibuat. Indikator keberhasilan yang 

digunakan dalam evaluasi ini adalah terjadinya perubahan bau pada pakan yang dihasilkan. Pakan 

ternak yang sudah terfermentasi dengan baik akan mengeluarkan bau khas seperti tape, yang 

menandakan bahwa proses fermentasi telah berlangsung dengan sukses. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan bahwa pakan yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang diinginkan, sehingga 

dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. 

 

Pelatihan Pembuatan pupuk organik 
Sosialisasi 

Setelah kegiatan pelatihan pembuatan pakan ternak berjalan dengan baik, tim pengabdi 

melanjutkan dengan kegiatan selanjutnya, yaitu pelatihan pembuatan pupuk organik. Sebagai tahap 

awal, tim pengabdi melakukan sosialisasi mengenai pentingnya pupuk organik dan manfaatnya bagi 

pertanian dan lingkungan. Sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2025 di CV Pendawa 

Kencana. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitratentang cara pembuatan 

pupuk organik yang ramah lingkungan, sekaligus memberikan informasi mengenai bahan-bahan yang 

digunakan dalam proses pembuatan pupuk tersebut. Sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan mitra dalam menghasilkan pupuk yang berkualitas secara mandiri. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap berikutnya dalam kegiatan pelatihan adalah Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik, yang 

dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2025 di Kelompok Berkah Kopi, yang dipimpin oleh Bapak 

Giman. Pada tahap ini, mitra menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, yaitu 450 kg kulit kopi, 30 kg 

kohe sapi, 2 kg kapur dolomit, dan 1 liter tetes tebu. Sementara itu, tim PKM menyiapkan terpal untuk 

alas, aktivator bakteri 300 ml, dan bakteri dicampur dengan 45 liter air. 

Langkah-langkah pembuatan pupuk organik dilakukan dengan cermat dan terstruktur dengan 

uraian sebagai berikut : 
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1. Siapkan terpal untuk alas: Langkah pertama adalah menyiapkan terpal yang akan digunakan 

sebagai alas untuk proses pencampuran bahan. 

2. Campurkan kulit kopi dan kohe sapi, kemudian tambahkan jerami (seadanya saja). Bahan-bahan ini 

diaduk menggunakan tangan yang sudah dilapisi sarung tangan untuk memastikan pencampuran 

yang merata. 

3. Siram dengan aktivator bakteri: Setelah bahan tercampur rata, campuran tersebut disiram dengan 

larutan aktivator bakteri hingga merata. Campuran dibuat dalam bentuk lapisan (layer), yang 

kemudian disiramkan kembali dengan aktivator sampai terbentuk lapisan gundukan. 

4. Tutup dengan terpal: Setelah semua bahan tercampur dengan baik dan lapisan dibuat, campuran 

tersebut kemudian ditutup dengan terpal untuk proses fermentasi. 

5. Fermentasi selama 7 hari: Campuran tersebut dibiarkan selama 7 hari untuk mengeluarkan uap 

panas. Setelah itu, pupuk dianginkan selama beberapa waktu agar proses fermentasi dapat berjalan 

sempurna. 

6. Masukkan ke dalam mesin pencacah: Setelah proses fermentasi selesai, pupuk dimasukkan ke dalam 

mesin pencacah untuk menghaluskannya. 

7. Ayak jika diperlukan: Jika pupuk masih terasa kurang halus, pupuk kemudian diayak agar 

butirannya mencapai tingkat kehalusan seperti pasir. 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pembuatan pupuk organik. 

Dua teknologi utama diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembuatan pupuk organik. 

Pertama, teknologi pemanfaatan bakteri digunakan untuk mempercepat proses penguraian bahan 

organik sehingga pupuk yang dihasilkan lebih cepat matang dan lebih halus. Hal ini memastikan 

bahwa proses fermentasi dapat berlangsung lebih efisien dan hasilnya dapat digunakan dalam waktu 

yang lebih singkat. Kedua, pemanfaatan mesin pencacah rumput digunakan untuk memperhalus 

bahan-bahan organik yang digunakan, seperti kulit kopi dan ampas lainnya, sehingga tekstur pupuk 

yang dihasilkan menjadi lebih halus dan mudah disebarkan pada tanah.  

 

Pendampingan dan evaluasi 

Setelah kegiatan pembuatan pupuk organik selesai dilaksanakan, tim PKM melanjutkan dengan 

tahap pendampingan dan evaluasi. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan setelah 6 hari pelaksanaan 

kegiatan. Pada hari ke-6, kondisi pupuk mulai menunjukkan tanda-tanda kemajuan, yaitu pupuk 

menjadi hangat dan tercium aroma khas fermentasi yang menandakan bahwa proses berlangsung 

dengan baik. Terpal yang menutupi pupuk kemudian dibuka, dan pupuk diaduk untuk meratakan 

panas. Indikator keberhasilan yang digunakan dalam evaluasi ini adalah tekstur pupuk yang sudah 

lembut saat dipegang di tangan dan tidak ada bau yang tidak diinginkan yang muncul. Dengan hasil 

ini, tim PKM memastikan bahwa pupuk organik yang dihasilkan siap digunakan dan telah memenuhi 

standar kualitas yang diinginkan. Pada prinsipnya pembuatan pupuk organik dengan bahan berupa 

kulit kopi, rumput dan tanaman lain proses pembuatannya sama. Hal ini juga berlaku untuk pupuk 

berbahan baku 100% kohe (kotoran hewan) yang hasilnya membutuhkan bantuan teknologi mesin 

untuk menghaluskan agar lebih mudah diurai (Juli Rachmawatie, Rachmawati Dewi, and Rosana Dewi 

2019) dan (Dewi et al. 2024). 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan yang dapat disampaikan tim PKM adalah pentingnya kekompakan anggota dan 

antusiasmenya dalam menerima ilmu dari aktivitas pelatihan pemanfaatan limbah kulit kopi dan 

kotoran hewan (yang dimilikinya). Hal tersebut minimal dapat meminimimalkan limbah yang ada di 

kelompok yaitu kulit kopi. Kulit kopi yang apabila dijual secara limbahnya hanya mampu 

menghasilkan tambahan dana Rp. 500,-/ kg. Kelompok juga melakukan praktek pembuatan pakan dan 

pupuk organik dari bahan baku limbah kulit kopi yang banyak dijumpai di Desa Banyuanyar yang 

mayoritas Bertani kopi.  

Saran yang dapat disampaikan dalam pengabdian ini adalah pentingnya peran pemimpin desa 

dalam hal ini Kepala Desa dan perangkatnya untuk ikut membantu dapat dimanfaatkannya hasil 

pelatihan bagi masyarakat sekitar dan mengangkat produk olahan limbah dalam websitenya. 

Pemanfaatan limbah yang sudah diolah untuk pupuk dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk 

subsidi dari pemerintah. 
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